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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Ibu primara merupakan ibu yang baru pertama kali melahirkan dan umumnya 

mengalami kecemasan dalam merawat bayi baru lahir karena belum memiliki 

pengalaman sebelumnya. Berdasarkan data yang diperoleh, sebesar 83,4% ibu primara 

mengalami kecemasan berat, sementara 16,6% mengalami kecemasan sedang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendidikan kesehatan dalam 

menurunkan tingkat kecemasan tersebut. Metode penelitian menggunakan desain kuasi 

eksperimen dengan pendekatan one group pretest-post test. Sampel sebanyak 34 ibu 

primara dipilih melalui teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat penurunan signifikan tingkat kecemasan setelah diberikan intervensi 

pendidikan kesehatan (p < 0,05). Sebelum intervensi, sebagian besar responden 

mengalami kecemasan sedang dan setelah intervensi mayoritas mengalami kecemasan 

ringan. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian informasi dan edukasi terkait 

perawatan bayi baru lahir mampu meningkatkan kepercayaan diri dan Kesiapan ibu 

dalam menjalani peran barunya. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan 

efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan ibu primara, sehingga sangat 

direkomendasikan sebagai bagian dari pelayanan pasca persalinan. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Kesehatan Kecemasan, Ibu Primara, Perawatan Bayi Baru 

Lahir 

 

Abstract 

Newborn mothers are mothers who have given birth for the first time and generally 

experience anxiety in caring for a newborn due to their lack of prior experience. 

Based on the data obtained, 83.4% of newborn mothers experience severe anxiety, 

while 16.6% experience moderate anxiety. This study aims to determine the 

effectiveness of health education in reducing this anxiety level. The research method 

used a quasi-experimental design with a one-group pretest-posttest approach. A 

sample of 34 newborn mothers was selected using a purposive sampling technique. 

The results showed a significant decrease in anxiety levels after the health education 

intervention (p < 0.05). Before the intervention, most respondents experienced 

moderate anxiety, and after the intervention, the majority experienced mild anxiety. 

This indicates that providing information and education regarding newborn care can 

increase mothers' confidence and readiness to assume their new role. It can be 

concluded that health education is effective in reducing the anxiety levels of newborn 

mothers and is therefore highly recommended as part of postpartum care. 

 

Keywords: Health Education, Anxiety, Newborn Care 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Primipara merupakan seorang ibu yang baru pertama kali memiliki anak. Kondisi yang 

sering dialami oleh ibu primipara yaitu kecemasan karena sulitnya untuk beradaptasi, suasana hati 
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yang sering berubah-ubah dan rasa khawatir. Kecemasan merupakan reaksi dari emosi diri 

seseorang yang berhubungan dengan suatu hal diluar dirinya serta bentuk mekanisme pertahanan 

diri dalam menghadapi masalah (Timiyatun et a., 2023). 

Setelah melahirkan ibu primipara harus menyesuaikan diri karena adanya perubahan 

fisiologis dan psikologis. Perubahan ini dapat menyebabkan kecemasan (Gusti Ayu Eka Sukmawati 

et a., 2023) . 

Kondisi emosi ibu saat hamil hingga bersalin merupakan saah satu faktor penyebabnya, 

karena ibu akan mengalami perubahan fisik dan psikis yang terjadi akibat adanya perubahan 

hormon. Adapun pada trimester ketiga (27-40 minggu), kecemasan menjelang persainan ibu hamil 

yang pertama kali akan muncul pertanyaan dan bayangan apakah dapat melahirkan normal, cara 

mengejan, apakah akan terjadi sesuatu saat melahirkan, apakah bayi akan lahir dengan selamat, 

akan semakin muncul dalam benak ibu hamil (E. M. Yanti et a., 2020). 

Kecemasan adalah keadaan yang dapat menyebabkan ibu primipara merasa tidak nyaman, 

gelisah, takut, khawatir, dan diikuti berbagai gejala fisik kecemasan juga yaitu perasaan subjektif 

seseorang tentang ketegangan, ketakutan, gugup, dan khawatir berhubungan dengan gairah dari 

sistem saraf. Tingginya tingkat kecemasan menyebabkan kehidupan normal seseorang menjadi sulit 

seperti terganggunya kegiatan dan kehidupan sosial. Kecemasan adalah saah satu dari berbagai jenis 

gangguan emosi dan perilaku (Amaia et a., 2023). 

Gangguan kecemasan merupakan hal yang sering dialami oleh ibu primipara yang muncul 

akibat ketidakmampuan dan belum siapnya ibu untuk menerima bayinya yang masih membutuhkan 

perawatan khusus pada minggu minggu pertama kelahiran bayinya. Namun kecemasan ini 

umumnya bersifat relatif artinya ada orang-orang yang cemas dan dapat tenang kembai setelah 

mendapat dukungan dari orang-orang disekitarnya namun ada juga orang-orang yang terus menerus 

cemas meskipun orang disekitarnya memberikan dukungan (Novianti et a., 2024). 

Pada ibu yang baru pertama kali melahirkan di dapatkan jumlah sebesar 83,4% yang 

mengalami tingkat kecemasan berat, 16,6% yang mengalami kecemasan sedang, sedangkan yang 

terjadi pada ibu multipara mencapai 7% dengan tingkat kecemasan berat, 71,5% dengan kecemasan 

sedang dan 21,5% dengan kecemasan ringan (Istiqomah et a., 2021). 

Dari hasil pengambilan data awal yang dilakukan di RS Sitti Khadijah pada tanggal 17 

Februari dengan melihat data persainan didapatkan jumlah ibu primipara yang bersalin selama 3 

bulan terakhir yaitu pada bulan oktober-desember 2024 sebanyak 149 ibu primipara. 

Survey awal yang dilakukan pada 2 orang ibu primipara di RS Sitti Khadijah melalui hasil 

observasi menggunakan kuesioner didapatkan bahwa tingkat kecemasan pada ibu primipara masih 

tinggi. 

Psikologi ibu yang terganggu dapat mengurangi kontak bayi dan ibu karena minat dan 

ketertarikan ibu terhadap bayinya berkurang, ibu primipara yang menggalami gangguan kecemasan 

tidak dapat merawat bayinya dengan benar karena perasaan kurang mampu dan tidak berdaya. Ibu 

yang mengalami cemas akan berdampak pada anak yakni kemampuan kognitif dan cara 

berinteraksinya yang kurang dibandingkan dengan teman sebayanya (Indraningsih, 2024).  

Ibu primipara atau ibu yang baru pertama kali melahirkan harus mengenai hubungan dirinya 

dengan bayi. Bayi memerlukan perlindungan, perawatan, dan sosialisasi. Tuntutan sebagai seorang 

ibu akan dirasakan semakin berat terlebih kepada ibu yang baru pertama kali mempunyai anak, ha 

tersebut juga dapat dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan ibu dalam merawat bayi. Dengan 

adanya tuntutan tersebut maka dapat memberikan tekanan terhadap psikologi ibu sehingga 

menyebabkan perilaku kurang baik yang dipengaruhi oleh rasa cemas ibu, seperti kegelisahan, 

konsentrasi memburuk, bingung, dan sebaginya (M. D. Yanti & Fatmasari, 2023).  
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Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan tingkat pengetahuan ibu tentang perawatan bayi 

baru lahir yang baik akan mengakibatkan ibu berperilaku dengan benar dalam perawatan bayi baru 

lahir, sebaiknya pengetahuan ibu yang kurang menyebabkan ibu tidak dapat melakukan perawatan 

bayi baru lahir dengan benar (Kamila & Muliani, 2023). 

Dari hasil penelitian sebelumnya mengatakan bahwa pendampingan suami juga dapat 

mengurangi tingkat kecemasan hingga pada tingkat ringan karena dengan pendampingan suami 

dapat menyebabkan terjadinya peningkatan produksi hormon-hormon kebahagiaan yaitu 

nonadrenain dan serotonin yang dapat mengakibatkan perubahan emosi-emosi negatif yang terjadi 

akibat kecemasan akan menjadi lebih positif (Harismayanti et a., 2023).  

Didalam A-Qur’an diberi petunjuk tentang menghadapi kecemasan. Saah satu surah yang 

dirujuk adalah A-Baqarah ayat 286 yang artinya “Alah tidak membebani seseorang melainkan 

sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebijakan) yang di usahakannya dan ia 

mendapat siksa (dari kejahatannya) yang dikerjakannya. (mereka berdoa) :” Ya Tuhan kami 

janganlah engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah 

engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagimana engkau bebankan kepada orang-

orang sebelum kami. Ya Tuhan kami janganlah engkau pikulkan kepada kami apa yang tak 

sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami ; ampunilah kami ; dan rahmatilah kami ; engkaulah 

penolong kami maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir”. Berdasarkan ayat tersebut 

mengajarkan bahwa setiap ujian yang diberikan kepada manusia termasuk kecemasan yang dialami 

oleh ibu primipara dalam melakukan perawatan bayi baru lahir, masih dalam batas kemampuan 

mereka. Dengan pendidikan kesehatan dan dukungan sosial yang tepat, mereka dapat menghadapi 

dan mengatasi kecemasan tersebut.  

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah “Apakah Ada Pengaruh 

Pendidikan Kesehatan Terhadap Kecemasan Pada Ibu Primipara Dalam Melakukan Perawatan 

BayiI Baru Lahir ?” 

Tujuan Penelitian dari penelitian ini yaitu Diketahuinya Efektivitas Pendidikan Kesehatan 

Terhadap Kecemasan Pada Ibu Primipara Dalam Melakukan Perawatan Bayi Baru Lahir” 
 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini telah dilakukan di Rumah Sakit Sitti Khadijah yang dilaksanakan dari tanggal 

08 Mei sampai dengan 30 Mei 2025.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk meneliti 

populasi dan sampel. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi experimental dengan 

pendekatan one group pretest - postest. Design ini bertujuan untuk mengukur tingkat kecemasan ibu 

primipara sebelum dan sesudah diberikan intervensi pendidikan kesehatan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu primipara (ibu yang baru pertama kali melahirkan) 

yang memiliki bayi baru lahir dengan usia 0-28 hari di RS SITTI KHADIJAH pada 3 bulan terakhir 

yaitu pada bulan oktober-desember 2024 sebanyak 149 ibu yang baru pertama kali melahirkan . 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan tehnik pengambilan sampel dengan menggunakan 

tehknik purposive sampling yang menentukan sendiri yang akan peneliti ambil berdasarkan kriteria 

inklusi dan ekslusi sebanyak 34 responden. Adapun kriteria inklusi dan ekslusi pada penelitian ini 

yaitu :  

1) Kriteria inklusi : 

a. ibu primipara (ibu yang melahirkan anak pertama) 

b. ibu yang melahirkan dalam 0-7 hari  
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c. bayi lahir dalam kondisi normal  

d. bersedia mengikuti pendidikan kesehatan  

e. dapat berkomunikasi dengan baik  

2) Kriteria ekslusi  

a. ibu multipara (ibu yang sudah memiliki pengalaman merawat anak sebelumnya). 

b. bayi dengan kondisi kesehatan yang memerlukan perawatan khusus 

c. ibu yang tidak bersedia mengikuti program pendidikan kesehatan 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen kuesioner. 

kuesioner ini digunakan untuk mengukur tingkat kecemasan pada ibu primipara sebelum dan 

sesudah diberikan intervensi pendidikan kesehatan. Instrumen ini terdiri dari 10 item pertanyaan 

yang mencakup aspek fisik dan psikologis kecemasan yang dirasakan ibu dalam merawat bayi baru 

lahir, meliputi pemberian ASI, perawatan tali pusat, dan memandikan bayi.  

Data yang terkumpul diolah dengan cara komputerisasi dengan langkah-langkah Collecting, 

Checking, Coding, Entering, Data Processing.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.2. Hasil Penelitian  

4.2.1. Karakteristik Responden Di Rumah Sakit Sitti Khadijah 

 

Tabel 1. Karaketristik Responden di Rumah Sakit Sitti Khadijah 

No. Karakteristik Responden (N=34) Jumlah (N) Persentase (%) 

 Usia (Tahun)   

1. <20 1 2,9 

2. 20-35 32 94,2 

3. >35 1 2,9 

 Pendidikan   

1. SMP 9 26,5 

2. SMA 18 52,9 

3. Sarjana 7 20,6 

 Pekerjaan   

1. IRT 22 64,7 

2. Swasta 12 35,3 

 Riwayat Persalinan   

1. Normal 8 23,5 

2. SC 26 76,5 

Sumber : Data primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas diketahui bahwa mayoritas ibu primipara berusia antara 20 tahun 

sampai dengan 35 tahun yaitu sebanyak 32 ibu (94,2%). Adapun sisanya masing-masing sebanyak 1 

ibu (2,9%) berusia kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun. Untuk pendidikan, mayoritas ibu 

primipara memiliki tingkat pendidikan SMA yaitu sebanyak 18 ibu (52,9%), kemudian sebanyak 9 

ibu (26,5%) dengan tingkat pendidikan SMP dan sebanyak 7 ibu (20,6%) memiliki tingkat 

pendidikan Sarjana. Untuk pekerjaan, paling banyak ibu primipara bekerja sebagai IRT yaitu 

sebanyak 22 ibu (64,7%) dan sisanya 12 ibu (35,3%) bekerja sebagai pegawai swasta. Sedangkan 
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untuk riwayat persalinan, paling banyak ibu primipara melahirkan secara SC yaitu sebanyak 26 ibu 

(76,5%) dan sisanya sebanyak 8 ibu (23,5%) melahirkan secara normal. 

 

4.3. Analisis Univariat 

 

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Sebelum Pendidikan Kesehatan Pada Ibu Primipara  

Dalam Melakukan Perawatan Bayi Baru Lahir Di Rumah Sakit Sitti Khadijah 

No. 
Kecemasan Ibu Primipara 

(N=34) 
Jumlah (N) 

Persentase 

(%) 

 Sebelum Intervensi   

1. Cemas Ringan 5 14,7 

2. Cemas Sedang 29 85,3 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui bahwa paling banyak ibu primipara memiliki tingkat 

kecemasan dengan kategori sedang sebelum dilakukan intervensi yaitu sebanyak 29 ibu 

(85,3%),dan sisanya sebanyak 5 ibu (14,7%) memiliki tingkat kecemasan dengan kategori ringan.  

 

Tabel 3. Tingkat Kecemasan Sesudah Pendidikan Kesehatan Pada Ibu Primipara  

Dalam Melakukan Perawatan Bayi Baru Lahir Di Rumah Sakit Sitti Khadijah 

No. 
Kecemasan Ibu Primipara 

(N=34) 
Jumlah (N) 

Persentase 

(%) 

 Sesudah Intervensi   

1. Cemas Ringan 34 100,0 

2. Cemas Sedang 0 0,0 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa mayoritas ibu primipara setelah dilakukan 

intervensi,seluruh ibu primipara memiliki tingkat kecemasan dengan kategori ringan yaitu 34 ibu 

(100%). 

 

4.4. Analisis Bivariat 

 

Tabel 4. Efektivitas Pendidikan Kesehatan Terhadap Kecemasan Pada Ibu Primipara  

Dalam Melakukan Perawatan Bayi Baru Lahir Di Rumah Sakit Sitti Khadijah  

Kecemasan Ibu 

Primipara 
Rerata ± SD 

Selisih Rerata 
P-value 

Sebelum Intervensi 22,26 ± 2,4 
9,05 0,000 

Sesudah Intervensi 13,21 ± 1,4 

Sumber: Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4 di atas didapatkan nilai rerata dan standar deviasi dari kecemasan ibu 

primipara sebelum intervensi maupun setelah intervensi. Untuk kecemasan ibu primipara sebelum 

intervensi diperoleh nilai rerata dan standar deviasi masing-masing sebesar 22,26 dan 2,4. 

Sedangkan untuk kecemasan ibu primipara sesudah intervensi diperoleh nilai rerata dan standar 

deviasi masing-masing sebesar 13,21 dan 1,4. Adapun selisih diantara keduanya adalah sebesar 9,05 

(menurun). 
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 Dari tabel diatas juga diperoleh nilai p-value dari uji statistik paired t-test yaitu sebesar 

0,000. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kecemasan 

ibu primipara sebelum intervensi maupun setelah intervensi (p-value<0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya pendidikan kesehatan dapat mempengaruhi tingkat kecemasan 

ibu primipara dalam melakukan perawatan bayi baru lahir. 

 

4.5. Pembahasan 

1) Tingkat Kecemasan Sebelum Pendidikan Kesehatan Pada Ibu Primipara Dalam 

Melakukan Perawatan Bayi Baru Lahir Di Rumah Sakit Sitti Khadijah 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Sitti Khadijah diketahui bahwa 

sebelum dilakukan intervensi sebagian besar ibu primipara memiliki tingkat kecemasan dengan 

kategori sedang yaitu sebanyak 29 ibu (85,3%). Hal ini dapat dilihat dari jawaban responden pada 

kuesioner yaitu responden merasa khawatir akan menyakiti bayi saat membersihkan tali pusatnya, 

khawatir jika ASI tidak cukup untuk kebutuhan bayi, merasa takut jika bayi menangis terus saat 

dimandikan, karena mungkin terdapat kesalahan saat memandikannya.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di Rumah Sakit Sitti Khadijah, diketahui 

bahwa mayoritas ibu primipara menunjukkan gejala kecemasan dengan tingkat sedang sebelum 

diberikan intervensi Kecemasan ini berbentuk kekhawatiran yang jelas terhadap aspek-aspek 

perawatan bayi yang mereka anggap sensitif dan berisiko. Misalnya, banyak ibu merasa cemas saat 

harus membersihkan tali pusat bayi karena takut menimbulkan luka atau infeksi akibat 

ketidaktahuan teknik yang benar. Selain itu, muncul rasa tidak percaya diri terhadap kemampuan 

menyusui, terutama ketika bayi tampak rewel atau tidak kenyang setelah menyusu, yang 

memunculkan asumsi bahwa produksi ASI mereka tidak mencukupi. Kecemasan juga tampak saat 

proses memandikan bayi, di mana beberapa ibu mengaku panik ketika bayi menangis keras, karena 

mereka merasa mungkin telah melakukan kesalahan dalam cara memegang, mengusap, atau suhu 

air yang digunakan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kecemasan ibu primipara berkaitan erat 

dengan minimnya pengalaman dan pengetahuan tentang perawatan bayi baru lahir.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Sitti Khadijah diketahui bahwa 

sebelum dilakukan intervensi sebagian kecilnya memiliki tingkat kecemasan dengan kategori ringan 

yaitu sebanyak 5 ibu (14,7%). Hal ini terlihat dari jawaban responden pada kuesioner yaitu tidak 

merasa cemas jika tali pusat bayi tidak kering dan terlepas dengan sendirinya, tidak merasa cemas 

terkait posisi menyusui karena sudah membuat bayi nyaman dan tidak takut air mandi bayi terlalu 

panas atau terlalu dingin. 

Berdasarkan hasil wawancara di Rumah Sakit Sitti Khadijah, ditemukan bahwa sebagian 

kecil ibu mengalami tingkat kecemasan dengan kategori ringan sebelum diberikan intervensi. 

Namun secara umum mayoritas ibu tidak menunjukan kecemasan yang mengganggu secara 

signifikan. Hal ini karena mereka sudah memiliki pemahaman yang cukup baik dalam melakukan 

perawatan bayi baru lahir.  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Mahmoodi et al, 2023) yang menjelaskan bahwa ibu 

dengan usia 20–35 tahun memang lebih mudah menerima edukasi kesehatan, tetapi ketika belum 

mendapat edukasi yang memadai, mereka lebih rentan mengalami kecemasan terkait kemampuan 

merawat bayi yang belum pernah dijalaninya sebelumnya. Selain itu, ada beberapa responden yang 

memiliki tingkat pendidikan SMA belum sepenuhnya memahami langkah-langkah dalam 

melakukan perawatan bayi baru lahir. Hal ini sejalan dengan penelitian (Amelia & Sari, 2022) yang 

menyatakan bahwa tingkat pendidikann juga dapat mempengaruhi ibu dalam menerima informasi 

dan mempraktikkannya dengan benar khususnya terkait perawatan bayi baru lahir.  
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Penelitian oleh (Utami, Rachmawati, dan Sari., 2020) menunjukkan bahwa mayoritas 

responden (65%) mengalami kecemasan sedang dalam menghadapi tugas merawat bayi, seperti 

membersihkan tali pusat dan menyusui. Hal ini sejalan dengan penelitian (Wulandari dan Safitri, 

2021),yang mengatakan bahwa sebanyak 68% ibu primipara mengalami kecemasan sedang 

mengenai ketakutan dalam melakukan kesalahan saat memandikan bayi. 

Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Amalia dan Kartika., 2022) juga 

menemukan bahwa 60% responden dalam penelitiannya berada pada tingkat kecemasan sedang, 

khususnya dalam hal kekhawatiran mengenai kecukupan ASI dan penanganan bayi yang rewel. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mesa et al., 2023) di terhadap 820 ibu menunjukkan bahwa 

sekitar 36,1% ibu mengalami kecemasan ringan, dengan mayoritas tetap mampu menjalankan peran 

keibuannya secara efektif. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bakhtyari et al., 2022) 

selama masa pandemi COVID-19 mencatat bahwa sekitar 27% ibu mengalami kecemasan 

pascapersalinan, di mana sebagian kecil berada pada tingkat ringan dan tidak mengganggu aktivitas 

harian. Didiukung oleh penelitian (Shorey & Chan., 2021) mengenai kesehatan mental ibu 

menyusui secara global juga menunjukkan bahwa prevalensi kecemasan ringan berkisar antara 

2,6% hingga 9,9%. 

Temuan ini diperkuat oleh Lestari & Fitriyah, (2022). Yang menunjukan Ibu primipara ini 

dapat dijelaskan dari sisi psikologis dan fisiologis. Secara psikologis, masa transisi menjadi seorang 

ibu adalah fase krusial yang penuh dengan tekanan emosional, terutama bagi mereka yang belum 

memiliki pengalaman sebelumnya dalam merawat bayi. Ketidaktahuan akan cara merawat bayi 

seperti menyusui, memandikan, atau membersihkan tali pusat, dapat menyebabkan rasa takut dalam 

melakukan kesalahan yang dapat berpotensi membahayakan bayi. Secara fisiologis, perubahan 

hormon pascapersalinan, seperti penurunan kadar estrogen dan progesteron,Terutama pada ibu 

dengan metode persalinan sectio caesarea. Sekitar 76,5% dari responden yang melahirkan dengan 

SC cenderung mengalami tingkat kecemasan lebih tinggi dibandingkan ibu dengan persalinan 

normal. Hal ini dapat dijelaskan oleh efek dari proses SC itu sendiri, yaitu terbatasnya aktivitas fisik 

pasca melahirkan.  

Hasil penelitian ini sejaan dengan teori self-efficacy (Kharisma & Safitri, 2023). Menurut 

teori ini, tingkat keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam melakukan tugas tertentu 

sangat memengaruhi bagaimana ia berpikir, merasakan, dan bertindak. Dalam teori ini, ibu 

primipara yang belum memiliki pengalaman sebelumnya cenderung memiliki self-efficacy yang 

rendah, sehingga muncul perasaan ragu, takut melakukan kesalahan, dan kekhawatiran berlebihan 

dalam merawat bayinya. Kurangnya informasi dan keterampilan praktis juga memperkuat persepsi 

bahwa mereka tidak mampu menjalankan peran barunya sebagai ibu secara optimal. Teori ini 

mendukung temuan wawancara bahwa kecemasan yang dialami oleh ibu tidak hanya disebabkan 

oleh masalah kesehatan tetapi lebih karena adanya pandangan atau keyakinan yang kurang baik 

terhadap kemampuan dirinya sendiri dalam melakukan perawatan bayi baru lahir  

Berdasarkan temuan yang diperoleh, peneliti berasumsi bahwa tingkat kecemasan yang 

dialami oleh ibu primipara sebelum mendapatkan intervensi berkaitan erat dengan kurangnya 

pengalaman, pengetahuan, serta rendahnya keyakinan diri dalam menjalani peran sebagai ibu baru. 

Kecemasan sedang yang dominan di antara responden menunjukkan adanya kekhawatiran spesifik 

terhadap aktivitas perawatan bayi yang dianggap memiliki risiko, seperti membersihkan tali pusat, 

menyusui, dan memandikan. Sementara itu, sebagian kecil ibu dengan kecemasan ringan cenderung 

memiliki bekal informasi atau pengalaman yang memadai, sehingga mampu merespons situasi 

dengan lebih tenang dan rasional. Hal ini memperkuat dugaan bahwa tingkat kecemasan sangat 

dipengaruhi oleh faktor internal seperti persepsi terhadap kemampuan diri (self-efficacy) dan faktor 

eksternal seperti dukungan informasi serta pendampingan tenaga kesehatan. 
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2) Tingkat Kecemasan Setelah Pendidikan Kesehatan Pada Ibu Primipara Dalam Melakukan 

Perawatan Bayi Baru Lahir Di Rumah Sakit Sitti Khadijah 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Sitti Khadijah diketahui bahwa 

setelah dilakukan intervensi seluruh ibu primipara memiliki tingkat kecemasan dengan kategori 

ringan yaitu sebanyak 34 responden (100%) 

Setelah pelaksanaan intervensi berupa pendidikan kesehatan selama dua hari yang terbagi 

dalam tiga sesi, hasil evaluasi menunjukkan adanya penurunan signifikan pada tingkat kecemasan 

ibu primipara dalam melakukan perawatan bayi baru lahir. Sebanyak 34 responden (100%) yang 

sebelumnya didominasi oleh tingkat kecemasan sedang, menunjukkan perubahan ke arah 

kecemasan ringan setelah menerima materi edukasi mengenai pemberian ASI, perawatan tali pusat, 

serta cara memandikan bayi secara aman. Hal ini menandakan bahwa penyuluhan yang diberikan 

efektif dalam membekali ibu dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

merawat bayinya dengan percaya diri. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2021) yang menunjukan 

bahwa 100% responden mengalami penurunan tingkat kecemasan menjadi kategori ringan setelah 

diberikan intervensi pendidikan kesehatan mengenai perawatan neonatus. Sejalan dengan penelitian 

Lestari dan Putri (2022) yang menyatakan bahwa pemberian penyuluhan kesehatan secara 

sistematis mampu menurunkan kecemasan pada ibu primipara hingga ke tingkat ringan. Selain itu, 

penelitian oleh Sari dkk. (2023) menguatkan bahwa edukasi mengenai perawatan bayi baru lahir 

secara langsung dan terstruktur sangat efektif dalam meningkatkan rasa percaya diri ibu serta 

menurunkan kecemasan mereka, dengan mayoritas responden mengalami pergeseran tingkat 

kecemasan dari sedang menjadi ringan.  

Penurunan kecemasan ini sangat dipengaruhi oleh peningkatan pemahaman ibu dalam 

melakukan perawatan bayi baru lahir yang sebelumnya dianggap menakutkan atau 

membingungkan. Contohnya, pada sesi edukasi pemberian ASI, ibu diajarkan secara sistematis 

mulai dari teknik menyusui yang benar, posisi tubuh yang nyaman. Pemahaman ini menghilangkan 

rasa takut terhadap kekurangan ASI atau ketidaktepatan posisi menyusui yang sebelumnya menjadi 

sumber kecemasan. 

Pada sesi berikutnya, informasi yang jelas tentang cara merawat tali pusat dan memandikan 

bayi terbukti sangat membantu menurunkan kekhawatiran ibu. Banyak ibu mengaku merasa lebih 

tenang setelah mengetahui bahwa perawatan tali pusat cukup dilakukan dengan kebersihan dan 

udara terbuka, tanpa perlu ditutup dengan bahan yang tidak steril. Begitu pula saat memandikan 

bayi, mereka memahami pentingnya persiapan alat mandi, pengaturan suhu air, serta teknik 

menggendong dan membasuh bayi dengan benar, yang membuat proses memandikan menjadi lebih 

aman dan menyenangkan. 

Secara keseluruhan, keberhasilan intervensi ini menunjukkan bahwa ketidaktahuan dan 

kurangnya pengalaman adalah faktor utama penyebab kecemasan sedang yang sebelumnya dialami. 

Setelah ibu diberikan edukasi secara langsung, dan disertai dengan media seperti leaflet yang 

mudah dipahami, mereka menjadi lebih yakin terhadap kemampuan diri sendiri dalam merawat 

bayi. Hasil ini juga mendukung teori self-efficacy, yang menyatakan bahwa peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dapat memperkuat keyakinan individu dalam menjalankan peran 

atau tugas tertentu, sehingga mengurangi kecemasan yang dirasakan. 

Kepercayaan individu terhadap kemampuannya untuk melakukan suatu tindakan atau 

menyelesaikan tugas tertentu akan memengaruhi cara berpikir, berperasaan, dan bertindak dalam 

menghadapi situasi. Dalam konteks ibu primipara, intervensi yang diberikan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan praktis mereka dalam merawat bayi, yang secara langsung 

memperkuat keyakinan diri mereka bahwa mereka mampu melaksanakan tugas keibuan dengan 
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baik. Ketika self-efficacy meningkat, persepsi terhadap situasi yang sebelumnya dianggap 

menakutkan atau penuh risiko, seperti menyusui, merawat tali pusat, dan memandikan bayi, 

berubah menjadi lebih positif dan terkendali. Akibatnya, kecemasan pun menurun dan tergolong 

dalam tingkat ringan yang adaptif. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi berbasis edukasi tidak 

hanya berdampak pada aspek pengetahuan, tetapi juga secara psikologis memperkuat kesiapan ibu 

dalam menjalani peran barunya (Laili, 2022).  

 

3) Efektivitas Pendidikan Kesehatan Terhadap Kecemasan Pada Ibu Primipara Dalam 

Melakukan Perawatan Bayi Baru Lahir Di Rumah Sakit Sitti Khadijah 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Sitti Khadijah menggunakan 

uji statistik paired t-test diperoleh p value 0.000 (p<0.05) sehingga ada pengaruh pendidikan 

kesehatan terhadap kecemasan pada ibu primipara dalam melakukan perawatan bayi baru lahir di 

Rumah Sakit Sitti Khadijah.  

 Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anjani (2018) yang menyatakan ada 

pengaruh pemberian pendidikan kesehatan terhadap kecemasan pada ibu primipara dalam 

melakukan perawatan bayi baru lahir usia 0-7 hari. Sejalan dengan penelitian Idyawati, dkk (2022) 

yang menyatakan ada pengaruh edukasi dengan Kecemasan Ibu Nifas dalam Perawatan Bayi Baru 

Lahir di Puskemas Gerung.  

 Ibu yang baru pertama kali melahirkan sering merasa cemas untuk menghadapi peran 

barunya sebagai orang tua, apalagi dalam melakukan perawatan bayi baru lahir. Hal ini biasanya 

karena kurangnya pengetahuan dan pengalaman, serta rasa takut akan melakukan kesalahan yang 

dapat membahayakan bayi. Kecemasan yang berlebihan dapat berdampak negatif terhadap proses 

adaptasi ibu, kualitas perawatan yang diberikan, hingga kesehatan emosional ibu itu sendiri. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya intervensi yang efektif untuk membantu ibu mengurangi kecemasan 

tersebut, salah satunya melalui pendidikan kesehatan (Kusumawati, dkk, 2020) 

 Pendidikan kesehatan berpengaruh besar dalam menurunkan kecemasan pada ibu yang baru 

pertama kali melahirkan (ibu primipara). Dengan memberikan informasi yang jelas dan mudah 

dimengerti tentang cara merawat bayi baru lahir, ibu lebih percaya diri dan siap menghadapi 

tantangan untuk merawat bayinya. Edukasi ini mencakup berbagai hal penting, seperti cara 

memandikan bayi, menyusui dengan benar, serta menjaga kebersihan tali pusat. Pengetahuan ini 

dapat membantu ibu untuk mengurangi rasa takut dan kebingungan sehingga tingkat kecemasan 

bisa ditekan (Sari, dkk, 2025). 

 Ibu yang baru pertama kali melahirkan (primipara) mengalami penurunan kecemasan yang 

awalnya sedang atau berat menjadi ringan. Interaksi langsung dengan tenaga kesehatan memberi 

ruang bagi ibu untuk bertanya dan berbagi masalah, sehingga terbentuk hubungan yang saling 

mendukung dan menyenangkan. Selain itu, edukasi yang diberikan secara berulang dan disertai 

praktik nyata terbukti lebih efektif dalam membantu kesiapan ibu dalam merawat bayinya 

Purwaningsih & Rejeki, 2024). 

 Pendidikan kesehatan sangat penting dan strategis untuk membantu ibu yang baru pertama 

kali memiliki anak (primipara) melewati masa transisi menjadi orang tua. Dengan bertambahnya 

pengetahuan dan keterampilan, ibu bisa lebih percaya diri dan tenang dalam merawat bayinya 

dengan benar. Intervensi ini diharapkan menjadi bagian penting dalam pelayanan kesehatan ibu dan 

anak (Pramudianti, 2022).  
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4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Sitti Khadijah tentang 

efektivitas pendidikan kesehatan terhadap kecemasan pada ibu primipara dalam melakukan 

perawatan bayi baru lahir dapat disimpulkan bahwa diperoleh kesimpulan : 

1) Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Sitti Khadijah diketahui bahwa 

sebelum dilakukan intervensi sebagian besar ibu primipara memiliki tingkat kecemasan dengan 

kategori sedang yaitu sebanyak 29 ibu (85,3%) sebagian kecilnya memiliki tingkat kecemasan 

dengan kategori ringan yaitu sebanyak 5 ibu (14,7%). 

2) Berdasarkan hasil penelitian tingkat kecemasan ibu primipara setelah diberikan edukasi 

kesehatan berubah signifikan, yaitu seluruh responden (100%) berada dalam kategori 

kecemasan ringan. Ha ini mengindikasikan bahwa edukasi kesehatan dapat meningkatkan 

pemahaman dan kepercayaan diri ibu dalam merawat bayi baru lahir. 

3) Pendidikan kesehatan terbukti efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan ibu primipara, 

dengan nilai rata-rata kecemasan sebelum edukasi sebesar 22,26 (SD = 2,4) dan setelah edukasi 

sebesar 13,21 (SD = 1,4), selisih rata-rata sebesar 9,05. Hasil uji statistik (p = 0,000) juga 

mempertegas bahwa terdapat perbedaan signifikan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah 

edukasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa edukasi kesehatan berpengaruh positif terhadap 

penurunan tingkat kecemasan ibu primipara dalam melakukan perawatan bayi baru lahir 
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